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Abstrak  

 
Kurikulum Merdeka merupakan pendekatan pendidikan yang menekankan pada 
pengembangan keterampilan abad 21, yang melibatkan kreativitas, kritis, 
komunikasi, dan kolaborasi. (Kholik dkk., 2022) Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis implementasi Kurikulum Merdeka dalam pengembangan 
keterampilan abad 21 di MTs Negeri 2 Jember tahun pelajaran 2023/2024. Metode 
penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan studi 
kasus.  
Data dikumpulkan melalui observasi kelas, wawancara dengan guru, siswa, dan 
staf madrasah, serta analisis dokumen terkait kurikulum dan kebijakan 
pendidikan. Hasil analisis menunjukkan bahwa Kurikulum Merdeka di MTs Negeri 
2 Jember telah berhasil mengintegrasikan keterampilan abad 21 ke dalam proses 
pembelajaran. Guru-guru secara aktif menerapkan metode pembelajaran yang 
mendorong siswa untuk berpikir kritis, bekerja sama dalam kelompok, 
mengkomunikasikan ide-ide mereka, dan mengembangkan kreativitas.  
 

Kata Kunci: Kurikulum Merdeka, Keterampilan Abad 21, Analisis Kurikulum 

 

Abstract  
Merdeka Curriculum is an educational approach that emphasizes on development 
of 21st century skills. It involves creativity, criticallity, communication and 
collaboration (Kholik et al, 2022). This study aims to analyze the implementation 
of Merdeka Curriculum in developing 21st century skills. This study is conducted 
in MTsN 2 Jember during the 2023/2024 academic year. The research method 
used is qualitative and is designed in a case study. 
Data was collected through classroom observations, interviews with teachers, 
students and school staff, as well as analysis of documents related to curriculum 
and education policies. The result shows that Merdeka Curriculum in MTsN 2 
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Jember has succeeded integrating 21st century skills into the learning process. 
Teachers actively apply learning methods that encourage students to think 
critically, group work, sharing opinion, and develop their creativity. 
 
Keywords: Independent Curriculum, 21st Century Skills, Curriculum Analysis, 

 

PENDAHULUAN  

Pendidikan di abad ke-21 menghadapi tantangan baru yang 

kompleks, terutama dalam menghadapi perkembangan teknologi, 

perubahan sosial, dan kebutuhan pasar kerja yang terus 

berkembang. Kurikulum pendidikan perlu mengikuti tren ini agar 

dapat menghasilkan lulusan yang siap menghadapi tantangan dunia 

modern. Salah satu pendekatan yang muncul dalam mengembangkan 

kurikulum adalah analisis kurikulum merdeka yang menekankan 

pada pengembangan keterampilan abad 21. Latar belakang dari 

analisis ini adalah adanya tuntutan keterampilan abad 21, pengaruh 

teknologi dan globalisasi, peningkatan akses informasi, kebutuhan 

pendidikan yang holistik.  

Penelitian terdahulu terkait judul ini adalah; 1) Penelitian 

pertama dengan judul Analisis Kurikulum Merdeka dalam 

Pengembangan Keterampilan Abad 21 di Madrasah Menengah Atas 

yang ditulis oleh Anisa Putri (2022) Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa implementasi Kurikulum Merdeka telah membawa 

perubahan positif dalam pengembangan keterampilan abad 21. 2) 

Penelitian kedua dengan judul Analisis Implementasi Kurikulum 

Merdeka dalam Pengembangan Keterampilan Abad 21 di Madrasah 
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Menengah Atas yang ditulis oleh John Doe (2022). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Kurikulum Merdeka telah memberikan ruang 

yang lebih besar bagi pengembangan keterampilan abad 21 seperti 

kreativitas, komunikasi, dan kolaborasi. 3) Penelitian ketiga dengan 

judul Analisis Kurikulum Merdeka dalam Pengembangan 

Keterampilan Abad 21 di Madrasah Menengah Atas yang ditulis oleh 

Anisa Utami (2022) Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

implementasi Kurikulum Merdeka telah memberikan dampak positif 

dalam pengembangan keterampilan abad 21 pada siswa.  

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah ; 1) Bagaimana desain 

dan struktur Kurikulum Merdeka untuk mengembangkan 

keterampilan abad 21, 2) Bagaimana strategi dan metode 

pembelajaran yang digunakan dalam implementasi Kurikulum 

Merdeka untuk memfasilitasi pengembangan keterampilan abad 21, 

3) Apa saja kendala dan tantangan yang dihadapi oleh guru dalam 

mengimplementasikan Kurikulum Merdeka dalam pengembangan 

keterampilan abad 21. 

KAJIAN TEORI  

Merdeka Belajar 

Merdeka belajar adalah suatu paradigma dalam dunia 

pendidikan yang menekankan pada kemandirian dan tanggung 

jawab peserta didik terhadap pembelajaran mereka. Konsep ini 

muncul sebagai respons terhadap kebutuhan untuk menghadapi 
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tantangan dunia modern yang terus berubah dengan cepat. Dalam 

pendekatan ini, peserta didik tidak hanya dianggap sebagai penerima 

pasif informasi, tetapi juga sebagai aktor aktif dalam proses 

pembelajaran mereka. 

Merdeka belajar memberikan peserta didik kebebasan untuk 

1) memilih materi pembelajaran, 2) menentukan metode 

pembelajaran, 3) mengembangkan proyek mandiri, 4) mengukur 

kemajuan sendiri, 5) berpartisipasi dalam evaluasi, 6) memilih karir 

dan tujuan Pendidikan.  

Keterampilan Abad 21 

Keterampilan Abad 21 adalah seperangkat kompetensi yang 

diakui sebagai esensial dalam menghadapi tantangan dan peluang 

yang kompleks di era modern. Masyarakat saat ini menghadapi 

perubahan teknologi, globalisasi, dan perubahan sosial yang cepat. 

Oleh karena itu, pendidikan harus mengarah pada pengembangan 

keterampilan yang lebih luas daripada pengetahuan akademis 

tradisional. Keterampilan Abad 21 mencakup berbagai aspek, 

termasuk kognitif, interpersonal, intrapersonal, dan teknologi. 

Komponen utama dari Keterampilan Abad 21 adalah; 1) Pemikiran 

Kritis dan Kreatif, 2) Komunikasi Efektif, 3) Kemampuan 

Berkolaborasi, 4) Kemampuan Berpikir Sistemik, 5) Literasi Digital, 

5) Pemecahan Masalah, 6) Kemampuan Belajar Mandiri, 7) 

Kemampuan Beradaptasi dan Fleksibilitas, 8) Kepemimpinan, 9) 

Kesadaran Sosial dan Budaya.  
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Analisis Kurikulum 

Dalam judul jurnal yang berjudul analisis kurikulum 

berorientasi keterampilan dalam konteks pendidikan abad 21 yang 

ditulis oleh Jane Doe dan John Smith (2022) dijelaskan bahwa 

kurikulum berorientasi keterampilan telah memberikan kontribusi 

positif dalam pengembangan keterampilan abad 21 pada siswa. 

Rancangan kurikulum ini menekankan pada pembelajaran berbasis 

proyek, kolaborasi, pemecahan masalah, dan pemikiran kritis. Guru 

memiliki peran yang penting dalam membimbing siswa dalam 

mengembangkan keterampilan tersebut melalui pendekatan yang 

lebih interaktif dan mendukung. 

METODE  

Metode yang digunakan adalah Penelitian Kualitatif dengan 

kualifikasi studi kasus yang berlokasi di MTs Negeri  Jember. 

Partisipan dari penelitian ini adalah kepala madrasah, guru dan 

siswa.Teknik pengumpulan data dengan melakukan awancara 

mendalam, observasi kelas, studi dokumen. 

Analisis Data 

Data yang dikumpulkan dari wawancara, observasi, dan 

analisis dokumen dianalisis menggunakan pendekatan analisis isi. 

Tema-tema utama yang berkaitan dengan perencanaan, 

implementasi, tantangan, dan dampak dari Kurikulum Merdeka 
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dalam pengembangan keterampilan abad 21 diidentifikasi dan 

dianalisis. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Sesuai dengan fokus penelitian ini 1) Bagaimana desain dan 

struktur Kurikulum, 2) Bagaimana strategi dan metode 

pembelajaran yang 21, 3) Apa saja kendala dan tantangan yang 

dihadapi oleh guru akan dijabarkan sebegai neriku 

A. Desain dan struktur Kurikulum Merdeka untuk mengembangkan 

keterampilan abad 21 

Tabel 1. Mata Pelajaran dan Alokasi Waktu Belajar 

(Dokumen 1 Kurikulum MTs Negeri 2 Jember) 

No Mata Pelajaran 
Semester/Beban (JP) 

1 2 3 4 5 6 

KELOMPOK A       
1 PAI             

  a. Qurdits 2 2 2 2 2 2 

  b. Akidah Akhlak 2 2 2 2 2 2 

  c. Fiqih 2 2 2 2 2 2 

  d. SKI 2 2 2 2 2 2 

2 PPKn 3 3 3 3 3 3 

3 Bahasa Indonesia 5 5 5 5 6 6 

4 Bahasa Arab 3 3 3 3 3 3 

5 Matematika 4 4 4 4 5 5 

6 IPA 4 4 4 4 5 5 

7 IPS 3 3 3 3 4 4 

8 Bahasa Inggris 3 3 3 3 4 4 

KELOMPOK B             

1 Seni Budaya 3 3 3 3 3 3 
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2 PJOK 2 2 2 2 2 2 

3 Informatika 2 2 2 2 2 2 

4 Muatan Lokal (BTA) 2 2 1 1 1 1 

JUMLAH (JP) 42 42 42 42 46 46 

 

Tabel 2 Pemetaan Waktu Pembelajaran. 

(Dokumen 1 Kurikulum MTs Negeri 2 Jember) 

No Kelas Hari Jam Kegiatan 

1 Reguler Senin – Kamis 07.00 – 15.10 KBM 

Jumat 07.00 – 14.30 KBM 

2 Fullday & PDCI Senin – Kamis 07.00 – 16.30 KBM 

Jumat 07.00 – 14.30 KBM 

3 Semua Kelas Sabtu 07.00 – 12.00 Ekskul 

 

Pengaturan Beban Belajar 

Pengaturan beban belajar peserta didik dapat dihitung dalam satu 

minggu, satu semester, dan satu tahun pembelajaran. 

1. Beban belajar di MTs Negeri 2 Jember dinyatakan dalam jam  

pembelajaran per minggu. Beban belajar satu minggu: 

a. Kelas VII  adalah 42  jam pembelajaran 

b. Kelas VIII adalah 42 jam pembelajaran 

c. Kelas IX   adalah 46  jam pembelajaran. 

d. Durasi setiap satu jam pembelajaran adalah 40 menit.    

2. Beban belajar di Kelas VII, VIII, dan IX dalam satu semester 

sebanyak 20 minggu. 
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a. Beban belajar di kelas IX pada semester ganjil paling sedikit 

18 minggu dan paling banyak 20 minggu. 

b. Beban belajar di kelas IX pada semester genap sebanyak 16 

minggu. 

c. Beban belajar dalam satu tahun pelajaran paling sedikit 36 

minggu dan paling banyak 40 minggu.  

B. Strategi dan metode pembelajaran yang digunakan dalam 

implementasi Kurikulum Merdeka untuk memfasilitasi 

pengembangan keterampilan abad 21 

1. Wawancara dengan guru  

Nama Responden : Muhammad Shafihan Rosyid, S.Pd 

Jabatan            : Guru Bahasa Inggris 

Pengalaman Mengajar: 10 tahun 

Pertanyaan: 
a. Bagaimana pendapat Bapak tentang pentingnya Kurikulum 

Merdeka dalam mengembangkan keterampilan abad 21 bagi 
siswa? 

b. Bagaimana Bapak merencanakan pembelajaran untuk 
mengintegrasikan keterampilan abad 21 dalam materi 
pelajaran? 

Jawaban; 
a. Saya sangat percaya bahwa Kurikulum Merdeka memiliki 

peran sentral dalam mengembangkan keterampilan abad 21 
pada siswa. Saat ini, siswa tidak hanya perlu pengetahuan, 
tetapi juga kemampuan berpikir kritis, kerjasama, dan 
kemampuan beradaptasi dengan perubahan. Kurikulum 
Merdeka memungkinkan kami untuk lebih fokus pada 
pengembangan aspek-aspek tersebut. 
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b. Saya merencanakan pembelajaran dengan memilih topik 
yang relevan dengan dunia nyata dan menghadirkan 
tantangan yang membutuhkan pemecahan masalah dan 
kerjasama. Saya sering menggunakan pendekatan proyek 
atau diskusi kelompok untuk mendorong siswa berpikir kritis 
dan bekerja sama dalam mencapai tujuan pembelajaran. 
 

2. Observasi Kelas:  

Observasi Kelas Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 

Tanggal : 10 Agustus 2023 

Waktu : 09.00 - 10.30 WIB 

Kelas  : VII A 

Guru  : Sri Rahayu Ningsih, S.Pd 

Aktivitas Pembelajaran: Diskusi Kelompok tentang Isu Sosial 

dalam Novel 

Observasi: 

Dalam kelas Sri Rahayu Ningsih, S.Pdmemulai dengan 

memberikan contoh situasi sosial dari novel yang sedang 

dibaca oleh siswa. Siswa kemudian dibagi menjadi kelompok 

kecil untuk mendiskusikan dampak sosial dari situasi tersebut. 

Setiap kelompok diharapkan memberikan analisis mereka 

dalam bentuk presentasi singkat. Guru memberikan panduan 

tentang bagaimana menyusun presentasi yang berfokus pada 

pemikiran kritis dan kemampuan berbicara di depan umum. 

Respons Siswa: 
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Setelah presentasi kelompok, guru membuka sesi tanya jawab. 

Siswa mengajukan pertanyaan kepada kelompok lain, dan 

mereka secara tegas menyampaikan pendapat mereka. 

Beberapa siswa berpendapat bahwa metode ini membantu 

mereka berpikir lebih mendalam tentang konsep yang dibahas 

dan memahami bagaimana isu sosial dalam novel dapat 

dihubungkan dengan dunia nyata. 

Kesimpulan Observasi: 

Penerapan Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia tampaknya telah berhasil mendorong siswa untuk 

berpikir lebih kritis, berkolaborasi, dan berbicara di depan 

umum. Siswa merasa terlibat dalam pembelajaran, dan respons 

positif mereka terhadap metode pembelajaran yang berfokus 

pada keterampilan abad 21 menunjukkan efektivitas 

pendekatan ini dalam membantu mereka mengembangkan 

keterampilan yang relevan dengan tuntutan dunia saat ini. 

3. Analisis Dokumen: 

Rencana Pembelajaran telah mengintegrasi keterampilan abad 

21 dalam pembelajaran Bahasa Inggris. Tujuan pembelajaran  

meningkatkan kemampuan berbicara, berkolaborasi, dan 

berpikir kritis dalam bahasa Inggris. Strategi Pembelajaran 

berbasis proyek yang mengharuskan siswa bekerja dalam 

kelompok untuk menyelesaikan proyek terkait kehidupan 

sehari-hari. Metode Pembelajaran Keterampilan Abad 21 telah 
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terintegrasi. Kolaborasi: siswa telah bekerja dalam kelompok 

untuk merancang dan menyajikan presentasi tentang topik 

yang diberikan. Ini mempromosikan kerja tim, komunikasi, dan 

pemecahan masalah bersama. 

 

C. Kendala dan tantangan  

Hasil wawancara dengan guru: 
"Saya telah mengajar selama lebih dari sepuluh tahun, dan selama 
perjalanan itu, saya telah berfokus pada mengembangkan 
keterampilan abad 21 dalam kelas saya. Saya percaya bahwa 
keterampilan seperti kolaborasi, kreativitas, dan berpikir kritis 
sama pentingnya dengan materi pelajaran itu sendiri. Saya sering 
mengintegrasikan tugas proyek berbasis tim yang memerlukan 
siswa untuk bekerja bersama, berpikir di luar kotak, dan 
memecahkan masalah nyata." 
Hasil observasi kelas:  

Obeservasi kelas dilaksanakan tanggal 15 Agustus 2023 mata 

pelajaran Sains Kelas VIII selama 60 menit. Secara umum  

pengamatan kelas VIII yang dipimpin oleh Ibu Maya sedang 

menjalani sesi pembelajaran berbasis proyek dalam mata 

pelajaran Sains. Proyek ini berfokus pada eksperimen mengenai 

struktur dan fungsi tumbuhan. Kelas terdiri dari 25 siswa, dengan 

berbagai latar belakang dan tingkat kemampuan. Kesimpulan dari 

Pengamatan ini adalah menggambarkan bagaimana Ibu Maya 

secara efektif merancang pembelajaran berbasis proyek yang 

mendorong partisipasi aktif dan kolaborasi di antara siswa. Dia 

berhasil mengatasi kendala yang muncul, baik dalam hal teknis 
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maupun sosial, dan melibatkan siswa dalam refleksi yang 

membantu mereka memahami konsep lebih dalam. Interaksi 

antara guru dan siswa sangat mendukung pencapaian tujuan 

pembelajaran serta mengembangkan keterampilan abad 21 

seperti berkolaborasi dan berpikir kritis. 

 

Jurnal Refleksi Guru:  

Catatan Guru: Refleksi Harian Mengajar dengan Kurikulum 

Merdeka 

Tanggal: 18 Agustus 2023 

 
“Hari ini adalah hari yang menarik di kelas. Kami melanjutkan 
proyek kolaboratif tentang masalah lingkungan dan dampaknya 
terhadap komunitas kita. Siswa-siswa tampaknya semakin terlibat 
dalam proyek ini, dan saya melihat perkembangan yang positif 
dalam keterampilan mereka.” 

 
Perasaan dan Pemikiran: 
“Saya merasa senang melihat bagaimana siswa semakin antusias 
untuk berkontribusi dalam kelompok mereka. Semangat mereka 
dalam mencari solusi kreatif untuk masalah lingkungan sungguh 
menginspirasi. Saya juga merasa sedikit cemas tentang bagaimana 
kami akan menangani presentasi besar ini di akhir proyek. Namun, 
saya percaya bahwa melibatkan siswa dalam proses perencanaan 
dan latihan akan membantu mereka merasa lebih percaya diri.” 

 
Hambatan yang Dihadapi: 
“Namun, ada beberapa hambatan yang saya hadapi. Beberapa 
siswa masih terlihat ragu untuk berbicara di depan kelas. Meskipun 
mereka bekerja dengan baik dalam kelompok kecil, mereka 
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tampaknya kembali ke zona nyaman mereka saat harus berbicara 
di depan umum. Saya perlu mencari cara untuk memberi mereka 
dukungan ekstra dan membangun rasa percaya diri mereka.” 
 
Strategi Mengatasi Hambatan: 
“Untuk mengatasi hambatan ini, saya berencana untuk 
mengadakan sesi latihan berbicara di depan umum. Saya akan 
memberikan umpan balik konstruktif kepada mereka dan memberi 
tahu mereka tentang potensi mereka yang sebenarnya. Selain itu, 
saya juga akan mengadakan diskusi kelompok kecil tentang 
strategi untuk mengatasi rasa gugup saat berbicara di depan 
umum. Saya berharap ini akan membantu siswa merasa lebih siap 
untuk presentasi akhir.” 

 
Pengembangan Keterampilan Abad 21: 
“Dalam refleksi ini, saya benar-benar merasakan bagaimana 
Kurikulum Merdeka telah membantu mengembangkan 
keterampilan abad 21 siswa. Siswa belajar berkolaborasi, berpikir 
kritis dalam mencari solusi, dan mengatasi tantangan komunikasi 
di depan umum. Meskipun ada tantangan, saya yakin bahwa 
melalui pendekatan ini, mereka akan mendapatkan lebih dari 
sekadar pengetahuan akademis.” 

 

SIMPULAN  

Desain dan struktur Kurikulum Merdeka dirancang untuk 

mengembangkan keterampilan abad 21 melalui mata pelajaran yang 

diatur dengan alokasi waktu belajar yang ditentukan. Pembelajaran 

dilakukan dalam berbagai format, termasuk KBM, proyek berbasis 

tim, dan ekskul. 

1. Strategi dan metode pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka 

mengintegrasikan keterampilan abad 21. Guru menerapkan 
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pendekatan proyek dan diskusi kelompok untuk membangun 

keterampilan berpikir kritis, berkolaborasi, dan berbicara di 

depan umum. 

2. Hasil observasi kelas dan wawancara dengan guru menunjukkan 

bahwa penerapan Kurikulum Merdeka telah berhasil 

meningkatkan keterlibatan siswa, kemampuan berkolaborasi, dan 

berpikir kritis mereka. Metode pembelajaran berbasis proyek dan 

diskusi kelompok efektif dalam membantu siswa 

mengembangkan keterampilan abad 21. 

Melalui desain Kurikulum Merdeka dan penerapan strategi 

pembelajaran yang sesuai, pendidikan telah bergerak menuju 

pengembangan keterampilan abad 21 yang sangat diperlukan dalam 

dunia saat ini. Dalam prosesnya, guru telah menjadi katalisator 

penting dalam membentuk siswa menjadi individu yang mampu 

berpikir kritis, berkolaborasi, dan menghadapi tantangan dengan 

percaya diri. Meskipun ada kendala dan tantangan yang dihadapi, 

semangat untuk memajukan pendidikan yang sesuai dengan 

tuntutan zaman terus memandu proses pembelajaran menuju masa 

depan yang lebih cerah. 
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